Lampiran 1. Hasil identifikasi tumbuhan
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Lampiran 2. Lembar persetujuan etik penelitian kesehatan
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Lampiran 3.Tumbuhan daun wungu

Tumbuhan daun wungu
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Lampiran 4.Simplisia daun wungu

[image: ]Simplisia daun wungu









Serbuk simplisia daun wungu
[image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\VFIY4622.jpg]
Lampiran 5.Perhitungan hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia
1. Perhitungan penetapan kadar air simplisia
	Berat Sampel
	Volume Awal
	Volume Akhir
	Volume Air

	5 g
	1,5 ml
	1,9 ml
	0,4 ml

	5 g
	1,8 ml
	2,2 ml
	0,4 ml

	5 g
	2,0 ml
	2,4 ml
	0,4 ml


 (
Volume 
akhir
 – Volume 
awal
% Kadar air 
simplisia
 = 
  x100%
Berat
 
sampel
)
		

a. Berat simplisia I	= 5 g
Volume air	= 0,4 ml
%Kadar air	=  = 8%
b.   Berat simplisia II	= 5 g
Volume air	= 0,4 ml
%Kadar air	= x100% = 8%
c. Berat simplisia III	= 5 g
Volume air	= 0,4 ml
%Kadar air	=  x100% = 8%
%Kadar air rata-rata  	=  = 8%





Lampiran 5.(lanjutan)
2. Penetapan kadar sari larut dalam air
	Berat Sampel
	Berat Cawan Kosong
	Berat Cawan Berisi
	Berat Sari

	5 g
	63,40 g
	63,70 g
	0,30 g

	5 g
	66,45 g
	66,74 g
	0,34 g

	5 g
	68,30 g
	68,60 g
	0,30 g


	
 (
(
Berat
 
cawan
 
berisi
 – 
Berat
 
cawan
 
kosong
) x
 FP
% Kadar sari 
larut
 
dalam
 air
 = 
    x100%
Berat
 
sampel
)	


a. Berat simplisia I			= 5 g
Berat sari			= 0,30 g
%Kadar sari larut dalam air	=  =30%
b.   Berat simplisia II				= 5 g
Berat sari				= 0,34 g
%Kadar sari larut dalam air	= x100% = 29%
c. Berat simplisia III				= 5 g
Berat sari				= 0,30g
%Kadar sari larut dalam air	=  x100% = 30%
		%Kadar sari larut dalam air rata-rata  = = 30%




Lampiran 5.(lanjutan)
3. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
	Berat Sampel
	Berat Cawan Kosong
	Berat Cawan Berisi
	Berat Sari

	5 g
	68,30 g
	68,58 g
	0,28 g

	5 g
	63,42 g
	63,72 g
	0,30 g

	5 g
	66,46 g
	66,75 g
	0,29 g


 (
(
Berat
 
cawan
 
berisi
 – 
Berat
 
cawan
 
kosong
) x
 FP
% Kadar sari 
larut
 
dalam
 
etanol
= 
    x100%
Berat
 
sampel
)


a. Berat simplisia I			= 5 g
Berat sari			= 0,28 g
%Kadar sari larut dalam etanol	=  = 28%
b.   Berat simplisia II				= 5 g
Berat sari				= 0,30 g
%Kadar sari larut dalam etanol	= x100% = 30%
c. Berat simplisia III				= 5 g
Berat sari				= 0,29 g
%Kadar sari larut dalam etanol	=  x100% = 29%
		%Kadar sari larut dalam etanol rata-rata  = = 29%




Lampiran 5.(lanjutan)
4. Penetapan kadar abu total
	Berat Sampel
	Berat Abu Total

	2 g
	0,24 g

	2 g
	0,20 g

	2 g
	0,26 g


 (
Berat
 
abu
% Kadar 
abu
 total 
= 
 x100%
  
Berat
 
sampel
)


a. Berat simplisia I			= 2 g
Berat abu			= 0,24 g
%Kadar abu total			=  =12%
b.   Berat simplisia II				= 2 g
Berat abu				= 0,20 g
%Kadar abu total				= x100% = 10%
c. Berat simplisia III				= 2 g
Berat abu				= 0,26 g
%Kadar abu total				=  x100% = 13%
		%Kadar abu total rata-rata			=  = 11,6%





Lampiran 5.(lanjutan)
5. Penetapan kadar abu larut dalam asam
	Berat Sampel
	Berat Cawan Kosong
	Berat Cawan Berisi
	Berat Sari

	2 g
	68,40 g
	68,42 g
	0,2 g

	2 g
	68,38 g
	68,40 g
	0,2 g

	2 g
	66,50 g
	66,52 g
	0,2 g


 (
(
Berat
 
cawan
 
berisi
 – 
Berat
 
cawan
 
kosong
)
% Kadar 
abu
 
larut
 
dalam
 
asam
 
= 
    x100%
Berat
 
sampel
)


a. Berat simplisia I			= 2 g
Berat abu			= 0,2 g
%Kadar abu larut dalam asam	=  =1%
b.   Berat simplisia II				= 2 g
Berat abu				= 0,2 g
%Kadar abu larut dalam asam	= x100% = 1%
c. Berat simplisia III				= 2 g
Berat abu				= 0,2 g
%Kadar abu larut dalam asam	=  x100% = 1%
	%Kadar abu larut dalam asam rata-rata=  = 1%




Lampiran 6.Hasil pemeriksaan mikroskopik
Materia Medika Indonesia Jilid IV (Depkes RI, 1980)
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	1	1 (Rambut penutup)
			2 (Kutikula)

[image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\VXEB6799.jpg]


				1(Sel litosis dengan sistolit)
			10 (Jaringan kolenkim)
			9 (Berkas pembuluh)
	
Lampiran 7.Flow sheet uji pendahuluan
1. Flow sheet pembuatan ekstrak etanol daun wungu (EEDW)
 (
Simplisia
 
serbuk
) (
Simplisia
 
kering
) (
Daun
 
Wungu
)
		Dicuci sampai bersih
Ditiriskan dan dirajang
Ditimbang
Dikeringkan didalam lemari pengering


	
Dihaluskan


Dimaserasi dengan 
etanol 96%
 (
Ekstrak
 
cair
)
 (
Karakterisasi
Mikroskopik
Kadar air
Kadar 
abu
 total
Kadar 
abu
 
tidak
 
larut
 
asam
Kadar sari 
larut
 
dalam
 air
Kadar sari 
larut
 
dalam
 
etanol
) (
Skrining
 
Fitokimia
Alkaloid
Flavonoid
Saponin
Tanin
Glikosida
Triterpenoid
Steroid
)

Di rotary 
evaporator

 (
Ekstrak
 
kental
)





Lampiran 7.(lanjutan)
2.  (
Na-CMC
)Flow sheet pembuatan sediaan suspensi Acetosal
			 (
Suspensi
 Na-CMC
) (
Na-CMC 
dalam
 
lumpang
)		
Ditimbang sebanyak 0,5 g

Didispersikan secara merata ke dalam lumpang yang telah berisi akuades panas sekitar 10 ml dan didiamkan selama 15 menit.

	
	
Digerus hingga diperoleh massa yang transparan

Ditambahkan akuades hingga 100 ml

Digerus hingga homogen









Lampiran 7. (lanjutan)
3. Flow sheet sediaan suspensi EEDW (Ekstrak Etanol Daun Wungu)

 (
Suspensi
 Na
-CMC
) (
EEDW
)

 Diukur volume sesuai dengan dosis yang akan dibuat
Ditimbang ekstrak sesuai dosis
yang akan dibuat




 (
Massa 
dalam
 
lumpang
)

Digerus hingga homogen

 (
Suspensi
 EEDW
)	








Lampiran 8. Flow sheet penelitian
 (
15 
ekor
 
kelinci
 
jantan
)

 (
EEDW
Dosis
 100 mg/
kgBB
Dosis
 200 mg/
kgBB
Dosis
 400 mg/
kgBB
Masing-masing
 
dosis
 
terdiri
 3 
ekor
) (
Kontrol
 
Positif
(3 
ekor
)
) (
Kontrol
 
Negatif
(3 
ekor
)
)
	

 (
Diberikan
 
suspensi
 
Sukralfat
 
secara
 oral 
selama
 14 
hari
) (
Diberikan
 
suspensi
 CMC 0
,5
% 
secara
 oral 
selama
 14 
hari
)	


 (
Diberikan
 
suspensi
 
ekstrak
 
secara
 oral 
selama
 14 
hari
)


Hari ke 15 diinduksi acetosal secara oral dengan dosis 2 g/kgBB
Setelah 18jam pemberian asetosal Kelinci dianestesi dan dibedah
Dilakukan pengamatan jumlah tukak lambung
Dilakukan pengukuran pH cairan lambung
	Dilakukan pengukuran diameter tukak lambung

 (
Hasil
)



Lampiran 9.Sediaan suspensi yang diberikan
[image: D:\IMG_2232.JPG]Gambar suspensi acetosal






[image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\IMG_0626.JPG]Gambar suspeni sukralfat






	Gambar suspensi Ekstrak Etanol Daun Wungu (EEDW)
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[image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\KLTI0281.jpg]Lampiran 10.Alat-alat yang digunakan penelitian
	Jangka sorong digital
	

	
	

Satu set gunting bedah			Oral sonde kelinci[image: D:\IMG_2231.JPG][image: ]







Tempat bedah
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Lampiran 11.Bahan-bahan yang digunakan penelitian
[image: ]Acetosal







[image: D:\sukralfat tablet.jpg]Sukralfat





[image: D:\poto lampiran kelinci\EKSTRAK.jpg]Ekstrak Daun Wungu (EEDW)






	
Lampiran 12.Hewan uji
[image: C:\Users\acer\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG_0770.jpg]Hewan uji yang digunakan adalah kelinci jantan





	

[image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\IMG_0511.JPG]Hewan uji ditimbang sebelum diberikan perlakuan








Hewan uji diberikan Ekstrak daun wungu berdasarkan kelompoknya
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Lampiran 12. (lanjutan)
Hewan uji setelah dikorbankan dengancara dianestesi dan kemudian dibedah
[image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\belang tiga 400mg\IMG_1817.JPG][image: D:\pdf penelitian\LAMPIRAN FOTO\coklat lasak 200mg\IMG_1733.JPG]








Lambung setelah dipisahkan dari tubuh hewan uji
[image: D:\poto lampiran kelinci\hitam putih cmc acetosal 1000mg.JPG]Sebelum dipotong				Setelah dipotong
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Lampiran 13.Lambung kelinci hasil uji orientasi induksi tukak lambung
1. [image: D:\poto lampiran kelinci\hitam putih cmc acetosal 1000mg.JPG]Lambung sehat/normal







2. [image: D:\poto lampiran kelinci\dosis 400mg.jpg]Kelompok kelinci yang diberikan suspensi acetosal 1000 mg/kgBB			






3. [image: D:\pdf penelitian\lampiran lambung\acetosal 2000.JPG]Kelompok kelinci yang diberikan suspensi acetosal dosis 2000 mg/kgBB






Lampiran 14.Gastroprotektif tukak lambung
1. [image: D:\pdf penelitian\lampiran lambung\hari ke-0.jpg]Hari ke-0 (kondisi awal tukak lambung)







2. Hari perlakuan
			Kontrol positif				EEDW100mg/kgBB
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[image: D:\pdf penelitian\lampiran lambung\EEDW 200.JPG][image: D:\poto lampiran kelinci\IMG_1751.JPG]EEDW 200mg/kgBB		EEDW 400mg/kgBB

	




Lampiran 15.Pengukuran pH cairan lambung
[image: D:\IMG_2752.JPG]Kontrol negatif






	EEDW 100 mg/kgBB		EEDW 200 mg/kgBB
[image: D:\IMG_2755.JPG][image: D:\IMG_2751.JPG]	
[image: D:\IMG_2756.JPG][image: D:\IMG_2753.JPG]	Kontrol positif		EEDW 400 mg/kgBB







Lampiran 16.Tabel konversi perhitungan dosis
(Laurence & Bacharach, 1964)
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Lampiran 17.Perhitungan dosis sediaan
a. Perhitungan dosis CMC 0,5%
· Pembuatan CMC 0,5%
= 0,5 g/100 ml
= 5 mg/ml
· Perhitungan CMC 0,5% pada kelinci 2 kg
=  = 10 ml
Volume yang diberikan yaitu sebanyak 10 ml
b. Perhitungan dosis acetosal
· Dosis acetosal 2 g = 2000 mg
· Konversi dosis dari manusia ke kelinci (1,5 kg) = 0,07
· Berat kelinci 1700 g = 1,7 kg
· Dosis acetosal = 2000 mg x 0,07 = 140 mg
· Dosis = = 82 mg/kgBB
· Volume yang diberikan
=   =  = 1,64 ml
c. Perhitungan dosis sukralfat
· Dosis sukralfat 0,5 g = 500 mg
· Konversi dosis dari manusia ke kelinci (1,5 kg) = 0,07
· Berat kelinci 1900 g = 1,9 kg
· Dosis sukralfat = 500 mg x 0,07 = 35 mg
· Dosis =  = 18 mg/kgBB
Lampiran 17.(lanjutan)
· Volume yang diberikan
=   =  = 0,36 ml
d. Perhitungan dosis EEDW untuk dosis 100 mg/kgBB
· Dosis obat yang diberikan =  x 1700 g = 170 mg
· Konsentrasi 5% = 5 g/100 ml = 5000 mg/100 ml = 50 mg/ml
· Volume =  =  = 3,4 ml
e. Perhitungan dosis EEDW untuk dosis 200 mg/kgBB
· Dosis obat yang diberikan =  x 1700 g = 340 mg
· Konsentrasi 5% = 5 g/100 ml = 5000 mg/100 ml = 50 mg/ml
· Volume  =  =  = 6,8 ml
f. Perhitungan dosis EEDW untuk dosis 400 mg/kgBB
· Dosis obat yang diberikan =  x 1700 g = 680 mg
· Konsentrasi 5% = 5 g/100 ml = 5000 mg/100 ml = 50 mg/ml
· Volume  =  =  = 13,6 ml






Lampiran 18.	Hasil analisis data terhadap diameter tukak lambung dengan metode One Way ANOVA

	Descriptives

	Diameter tukak

	Perlakuan
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	Kontrol negatif
	3
	3.7167
	.22546
	.13017
	3.1566
	4.2767
	3.50
	3.95

	Kontrol positif
	3
	1.1333
	.07638
	.04410
	.9436
	1.3231
	1.05
	1.20

	EEDW 100mg/kg BB
	3
	3.0000
	.50000
	.28868
	1.7579
	4.2421
	2.50
	3.50

	EEDW 200mg/kg BB
	3
	2.1000
	.36056
	.20817
	1.2043
	2.9957
	1.80
	2.50

	EEDW 400mg/kg BB
	3
	.7333
	.64291
	.37118
	-.8637
	2.3304
	.00
	1.20

	[image: D:\tabel konversi hewan.PNG]Total
	15
	2.1367
	1.20586
	.31135
	1.4689
	2.8044
	.00
	3.95




	Test of Homogeneity of Variances

	Diameter tukak
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.339
	4
	10
	.126








Lampiran 18.	 (lanjutan)
	ANOVA

	Diameter tukak

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	18.657
	4
	4.664
	27.437
	.000

	Within Groups
	1.700
	10
	.170
	
	

	Total
	20.357
	14
	
	
	



	Multiple Comparisons

	Diameter tukak
Tukey HSD
	
	
	
	
	
	

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Kontrol negative
	Kontrol positif
	2.58333*
	.33665
	.000
	1.4754
	3.6913

	
	EEDW 100mg/kg BB
	.71667
	.33665
	.280
	-.3913
	1.8246

	
	EEDW 200mg/kg BB
	1.61667*
	.33665
	.005
	.5087
	2.7246

	
	EEDW 400mg/kg BB
	2.98333*
	.33665
	.000
	1.8754
	4.0913

	Kontrol positif
	Kontrol negatif
	-2.58333*
	.33665
	.000
	-3.6913
	-1.4754

	
	EEDW 100mg/kg BB
	-1.86667*
	.33665
	.002
	-2.9746
	-.7587

	
	EEDW 200mg/kg BB
	-.96667
	.33665
	.095
	-2.0746
	.1413

	
	EEDW 400mg/kg BB
	.40000
	.33665
	.758
	-.7079
	1.5079

	EEDW 100mg/kg BB
	Kontrol negatif
	-.71667
	.33665
	.280
	-1.8246
	.3913

	
	Kontrol positif
	1.86667*
	.33665
	.002
	.7587
	2.9746

	
	EEDW 200mg/kg BB
	.90000
	.33665
	.129
	-.2079
	2.0079

	
	EEDW 400mg/kg BB
	2.26667*
	.33665
	.000
	1.1587
	3.3746

	EEDW 200mg/kg BB
	Kontrol negatif
	-1.61667*
	.33665
	.005
	-2.7246
	-.5087

	
	Kontrol positif
	.96667
	.33665
	.095
	-.1413
	2.0746

	
	EEDW 100mg/kg BB
	-.90000
	.33665
	.129
	-2.0079
	.2079

	
	EEDW 400mg/kg BB
	1.36667*
	.33665
	.015
	.2587
	2.4746

	EEDW 400mg/kg BB
	Kontrol negatif
	-2.98333*
	.33665
	.000
	-4.0913
	-1.8754

	
	Kontrol positif
	-.40000
	.33665
	.758
	-1.5079
	.7079

	
	EEDW 100mg/kg BB
	-2.26667*
	.33665
	.000
	-3.3746
	-1.1587

	
	EEDW 200mg/kg BB
	-1.36667*
	.33665
	.015
	-2.4746
	-.2587

	*. The mean difference is significant at th 0.05 level.
	
	
	
	




	Diameter tukak


	Tukey HSD
	
	
	
	
	

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3
	4

	EEDW 400mg/kg BB
	3
	.7333
	
	
	

	Kontrol positif
	3
	1.1333
	1.1333
	
	

	EEDW 200mg/kg BB
	3
	
	2.1000
	2.1000
	

	EEDW 100mg/kg BB
	3
	
	
	3.0000
	3.0000

	Kontrol negative
	3
	
	
	
	3.7167

	Sig.
	
	.758
	.095
	.129
	.280

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail. nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 24 Januari 2019

No.  :3556/MEDA/2019
Lamp. : -
Hal  : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Eri Eni Lestary Purba

NIM 1 152114069

Instansi : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Lamiales

Famili : Acanthaceae

Genus : Graptophyllum

Spesies : Graptophyllum pictum (L.) Griff.

Nama Lokal : Daun Wungu

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc

NIP. 1963 01 23 1990 03 2001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM

JIn. Bioteknologi No. 1 Kampus USU Telp. (061) 814290 - Fax (61) 814290

No. 0237/KEPH-FMIPA/2019

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
PENELITIAN KESEHATAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komite Etik Penelitian Hewan Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam - Universitas Sumatera Utara (Animal
Research Ethics Committees/AREC) setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian
dengan ini memutuskan protokol penelitian yang berjudul:

AKTIVITAS ANTI TUKAK LAMBUNG EKSTRAK DAUN WUNGU (Graptophyllum
pictum (L.) Griff) PADA KELINCI JANTAN,

menggunakan hewan coba sebagai subjek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama: Eri Eni Lestary Purba dari Mahasiswa Program Studi Farmasi Fakultas

Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Medan.

Dapat disetujui pelaksanaannya setelah dipertimbangkan relevansinya terhadap
kesehatan manusia yang berpedoman pada prinsip-prinsip hewan coba secara etis
untuk penelitian kesehatan yang menggunakan hewan.

Medan,5 Mei 2019
Ketua

Prof.Dr. Syafruddin llyas, M.Biomed.
NIP. 196602091992031003
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